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ABSTRACT 

Conflict is a complex process that cannot be avoided. Conflict needs to be managed 

positively so that it has a good impact on the development of individuals and organizations. 

Conflict management is very important in solving problems in the workplace, especially for 

nurses. Conflict management has a close relationship with the emotional intelligence of 

nurses in building and maintaining cooperation in order to produce the desired resolution. 

The purpose of this study was to determine the description of emotional intelligence 

with the conflict management style of nurses. The method used is a search for management 

style journals in nursing conflict with nurses' emotional intelligence, including designs, 

studies, samples, and research results of journals that are searched. The journals collected 

are the latest published journals and have been selected through Google Scholar, an 

international journal indexed by Sinta. 

The results of the study show that there is a relationship between emotional 

intelligence and nurses' conflict management. Conflict and its management are motivated by 

many factors, therefore it is important to properly assess the influencing factors that are 

expected to have an impact on the conflict management approach used by nurses. So that 

nurses with high emotional intelligence are able to resolve conflicts and choose a good 

conflict management style. 

Keywords : Inteligent emotional, style management, nurse’s conflict management 

 
 

ABSTRAK 

Konflik adalah proses kompleks yang tidak dapat dihindari. Konflik perlu dikelola 

secara positif agar memiliki dampak yang baik pada perkembangan individu dan Organisasi. 

Manajemen konflik merupakan hal yang sangat penting dalam menyelesaikan masalah di 

tempat kerja khususnya pada perawat. manajemen konflik memiliki hubungan terikat dengan 

kecerdasan emosional perawat dalam membangun serta mempertahankan kerja sama agar 

menghasilkan resolusi yang diinginkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran kecerdasan emosional dengan gaya manajemen konflik perawat. 

Metode yang digunakan yaitu penelusuran jurnal gaya manajemen dalam konflik 

keperawatan dengan kecerdasan emosional perawat, mencakup design, studi, sampel, dan 

hasil penelitian jurnal yang ditelusuri. Jurnal yang dikumpulkan adalah jurnal terbitan terbaru 

dan telah diseleksi lewat google scholar, jurnal internasional terindeks sinta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosional 

dengan manajemen konflik perawat. Konflik dan manajemennya dimotivasi oleh banyak 

faktor, oleh karena itu penting untuk menilai dengan tepat faktor-faktor yang mempengaruhi 

sehingga diharapkan berdampak pada pendekatan manajemen konflik yang digunakan oleh 

perawat. Sehingga perawat dengan kecerdasan emosional yang tinggi mampu untuk 

menyelesaikan konflik dan memilih gaya manajemen konflik yang baik. 

Kata kunci: kecerdasan emosional, gaya manajemen, manajemen konflik perawat. 
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PENDAHULUAN 

Keperawatan merupakan profesi yang 

mengharuskan berinteraksi dengan pasien, 

interdisiplin dan masyarakat. Perbedaan nilai, 

persepsi, budaya, latar belakang antara satu 

dengan yang lain dapat memicu terjadinya 

sebuah konflik. (Wulandari et al, 2019). 1 

Perawat      merupakan      profesi yang 

berlandaskan pada hubungan interpersonal 

dengan pasien dan interdisiplin sehingga 

memiliki resiko terjadinya   konflik (College 

of Nurses of Ontario, 2018). 2 Konflik 

didefinisikan sebagai sebuah proses yang 

berawal ketika suatu pihak mempersepsikan 

adanya pihak lain yang telah menyerang 

secara negatif atau akan menyerang secara 

negatif terhadap suatu yang menjadi urusan 

penting atau sangat dihargai oleh pihak 

pertama. Pertentangan individu dengan 

individu lain atau kelompok yang 

menyebabkan tindakan yang tidak diinginkan 

oleh masing- masing pihak karena akan 

mengganggu dan menghambat kepentingan 

masing-masing dalam melakukan pekerjaan 

serta tanggung jawabnya secara efektif dan 

efesien. (Yuliana, Supardi, & Wulandari, 

2019)3 Di Rumah Sakit perawat merupakan 

sumber daya manusia yang paling banyak, 

paling sering melakukan interaksi, dalam 

berkolaborasi serta memiliki shift kerja yang 

tinggi. Hal ini memicu terjadinya berbagai 

macam konflik dipelayanan keperawatan 

.Perlu adanya manajemen konflik agar konflik 

yang terjadi menjadi konstruktif dan 

meningkatkan kepuasan kerja (Cavar & 

Petrak, 2018). 

Manajemen konflik didefenisikan sebagai 

suatu cara penanganan untuk menyelesaikan 

masalah, membentuk resolusi dalam 

menanganin konflik serta memiliki tujuan 

untuk bekerja sama dalam mempertahankan 

maupun membangun secara kooperatif guna 

menciptakan suatu penyelesaian terhadap 

tujuan (Rusdiana, 2015). 
3 Memiliki fungsi manajemen dasar adalah 

wajib untuk manajer perawat untuk 

menjalankan bangsal harian Operasional. 

Mereka harus kompeten dalam perencanaan, 

pengorganisasian, kepegawaian, pengarahan, 

dan pengendalian dalam menjalankan bangsal. 

5 fungsi manajemen dasar ini akan membantu 

mereka mencapai tujuan akhir dari posisi 

mereka sebagai kepala perawat (1). 

Manajemen konflik yang tidak efektif dapat 

menyebabkan kondisi kerja   yang   tidak 

sehat, permainan 

kekuasaan, ketidakpuasan klien, penurunan 

kualitas keperawatan, dan peningkatan biaya 

kesehatan. Dampak konflik diharapkan akan 

mengarah ke arah yang konstruktif agar 

pemberian pelayanan keperawatan dapat 

berkualitas (Wulandari et al, 2019). 4 Konflik 

harus dikelola dengan baik karena jika tidak, 

konflik akan menjadi isu dalam patient safety 

dan lingkungan pelayanan kesehatan 

(Oktoviyani, 2022). 4 Dalam Strategi 

penyelesaian konflik dapat menggunakan 5 

gaya dalam pemecahan konflik, yaitu: gaya 

kompetisi atau bersaing, kolaborasi atau 

kerjasama, kompromi, menghindar, dan 

mengakomodasi (Wienclaw, 2017). 5 

Kecerdasan emosional adalah suatu 

keterampilan emosi yang harus dimiliki 

perawat. Menurut Gunu & Oladepo 

mengatakan bahwa kecerdasan emosional 

merupakan kemampuan individu pada hal 

memahami, mengenali, dan mengasimilasi 

emosi, mengetahui pesan dan makna dari 

emosi. (Riyanto & Mudian, 2019). 6Perawat 

yang mempunyai kecerdasan emosi yang 

tinggi akan mampu melakukan komunikasi 

interpersonal. Perawat yang mempunyai 

kecerdasan emosi yang tinggi akan mampu 

mengenali emosinya, dengan mampu 

mengenali emosi akan mampu 

mengendalikan emosi sehingga perawat akan 

merawat pasien dengan baik. Perawat yang 

cerdas emosi juga mampu memotivasi diri, 

mengenali emosi orang lain dan mampu 

melakukan hubungan dengan orang lain. 

Dengan kemampuannya dalam memotivasi 

diri, mengenali orang lain dan mampu 

melakukan hubungan dengan orang lain maka 

perawat akan mampu melakukan komunikasi 

interpersonal dengan pasien. Sedangkan pada 

perawat yang mempunyai kecerdasan emosi 

yang rendah maka mereka tidak mampu 

mengenali emosi orang lain, kurang mampu 

memotivasi diri dan mereka kurang mampu 

melakukan hubungan sosial dengan orang 

lain, hal ini menimbulkan perawat kurang 

mampu melakukan komunikasi interpersonal 

dengan pasien (Goleman, 2018). 7 

 
METODE 

Metode yang digunakan yaitu penelusuran 

jurnal gaya manajemen dalam konflik 

keperawatan dengan kecerdasan emosional 

perawat, mencakup design, studi, sampel, 

dan hasil penelitian jurnal yang ditelusuri. 

Jurnal yang dikumpulkan adalah jurnal 

terbitan terbaru dan telah diseleksi.
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HASIL 
No Judul Jurnal Tahun Terbit Hasil 

1. Hubungan kecerdasan emosi 

terhadap kemampuan 

manajemen konflik para perawat 

pada masa pandemi covid’19 

2022 
Hasil : menunjukkan bahwa 

variable kecerdasan emosi dan 

kemampuan manajemen konflik 

dengan nilai signifikansi 

0.001 (p<0.05), maka terdapat 

adanya hubungan antara 

kecerdasan emosi terhadap 

kemampuan manajemen konflik 

berbentuk linear (berbanding 

lurus). Hal ini berarti semakin 

meningkat kecerdasan emosi 

para perawat semakin 

meningkat pula kemampuan 

manajemen konflik yang 

dimiliki para perawat. Begitu 

juga sebaliknya semakin rendah 

kecerdasan emosi yang dimiliki 

para perawat semakin rendah 

pula kemampuan manajemen 

konflik yang dimilikinya. 

2. Hubungan kecerdasan emosional 

dengan gaya pemecahan konflik 

perawat 

2019 Hasil : menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional perawat 

pelaksana sebagian besar adalah 

rendah sebesar 57%, sedangkan 

perawat pelaksana dengan 

kecerdasan emosional tinggi 

hanya sebesar 43%. Dimensi 

sadar diri merupakan dimensi 

tertinggi dari kecerdasan 

emosional responden dengan 

prosentase sebesar 90%. Hal 

tersebut menunjukkan 

penerimaan perawat akan 

kekurangan dan kelebihan 

dirinya. Dimensi ini akan 

membantu perawat dalam 

memilih gaya manajemen 

konflik yang nantinya akan 

digunakan sehingga tidak 

menambah konflik baru. 

3. Kecerdasan emosional 

berhubungan dengan manajemen 

konflik perawat 

2022 Hasil : Pada penelitian ini 

didapatkan hasil tentang 

sebagian besar kecerdasan 

emosional perawat cukup baik 

sebanyak 55,7% dan perawat 

dengan kategori baik kecerdasan 

emosionalnya adalah sebanyak 

44,3%. Pada hasil penelitian 

juga didapatkan hasil nilai p 
value= 0,002 < α= 0,05 yang 

berarti          ada          hubungan 

kecerdasan emosional dengan 

manajemen konflik perawat di 

RSUP H.Adam Malik. 
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Kecerdasan emosional yang 

paling mempengaruhi dalam 

menghadapi serta 

menyelesaikan konflik yaitu 

pengaturan diri (83%) dan 

kesadaran diri (80,7%). Hal ini 

menjelaskan bahwa perawat 

dapat menerima pendapat atau 

mengurangi adanya beda 

pendapat terhadap suatu konflik. 

 

 
Berdasarkan penelitian Iin Marlina & 

Agustinus Riyanto (2022) menunjukkan 

bahwa variable kecerdasan emosi dan 

kemampuan manajemen konflik dengan nilai 

signifikansi 

0.001 (p<0.05), maka terdapat adanya 

hubungan antara kecerdasan emosi terhadap 

kemampuan manajemen konflik berbentuk 

linear (berbanding lurus). Hal ini berarti 

semakin meningkat kecerdasan emosi para 

perawat semakin meningkat pula kemampuan 

manajemen konflik yang dimiliki para 

perawat. Begitu juga sebaliknya semakin 

rendah kecerdasan emosi yang dimiliki para 

perawat semakin rendah pula kemampuan 

manajemen konflik yang dimilikinya. 

Penelitian serupa yang dilakukan oleh 

Endah Tri Wijayanti & Muhammad Mudzakir 

(2019) menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional perawat pelaksana sebagian besar 

adalah rendah sebesar 57%, sedangkan 

perawat pelaksana dengan kecerdasan 

emosional tinggi hanya sebesar 43%. Dimensi 

sadar diri merupakan dimensi tertinggi dari 

kecerdasan emosional responden dengan 

prosentase sebesar 90%. Hal tersebut 

menunjukkan penerimaan perawat akan 

kekurangan dan kelebihan dirinya. Dimensi 

ini akan membantu perawat dalam memilih 

gaya manajemen konflik yang nantinya akan 

digunakan sehingga tidak menambah konflik 

baru. 

Berdasarkan penelitian kuantitatif yang 

dilakukan di RSUP H.Adam Malik pada bulan 

maret sampai April 2020, perawat mengetahui 

dan paham akan emosionalnya sendiri. Pada 

penelitian ini didapatkan hasil tentang sebagian 

besar kecerdasan emosional perawat cukup 

baik sebanyak 55,7% dan perawat dengan 

kategori baik kecerdasan emosionalnya adalah 

sebanyak 44,3%. Pada hasil penelitian juga 

didapatkan hasil nilai p value= 0,002 < α= 0,05 

yang berarti ada hubungan kecerdasan 

emosional dengan manajemen konflik perawat 

di RSUP H.Adam Malik. Kecerdasan 

emosional yang paling mempengaruhi dalam 

menghadapi serta menyelesaikan konflik yaitu 

pengaturan diri (83%) dan kesadaran diri 

(80,7%). Hal ini menjelaskan bahwa perawat 

dapat menerima pendapat atau mengurangi 

adanya beda pendapat terhadap suatu konflik. 

Dalam penelitian Wijayanti (2019) 

didapatkan gaya obliging merupakan gaya 

yang sering digunakan dalam mengatasi 

masalah. Huber (2010) menyatakan bahwa 

obliging biasanya digunakan seorang 

pimpinan pada saat diferensial yang besar 

guna dilaksanakan untuk kepentingan pihak 

lain dalam membina hubungan kerja sama 

sehingga dalam menyelesaikan konflik 

menciptakan utuhnya keharmonisan dalam 

organisasi. Avoiding yang baik sebanyak 63 

perawat. 

Hal ini menjelaskan bahwa perawat 

dapat menghindarkan pendapat yang 

kurang menyenangkan pada suatu konflik. 

Dominating yang baik sebanyak 21 

perawat sedangkan yang buruk sebanyak 

67 perawat. Keadaan ini mengartikan 

bahwa dalam menyelesaikan konflik, 

perawat jarang menggunakan pikiran 

sendiri dalam melakukan asuhan 

keperawatan. Pada keseluruhan 

manajemen konflik yang di dapatkan, 

penelitian ini di dukung dengan temuan 

yang sama dalam penelitian Baharudin, 

Fauziah Nuraini Kurdi (2015), konflik 

interpersonal menggunakan manajemen 

konflik secara integrating sebanyak 44 

responden    (58,7%),    obliging 
sebanyak 17    responden    (22,7%), 

compromising sebanyak 9 responden (12%), 

dominating sebanyak 5 responden (6,7%). 

Intergrating merupakan gaya yang paling 

sering digunakan dalam menciptakan hasil 

kebersamaan dalam menghadapi masalah 

dan bertujuan win-win solutions. 

 

PEMBAHASAN 

Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosi adalah jenis kecerdasan 

yang melibatkan kemampuan untuk memantau 
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emosi diri dan orang lain, serta menggunakan 

infromasi untuk membimbing pemikiran dan 

tindakan seseorang (Udayar et al., 2018). 

kecerdasan emosional merupakan faktor 

yang mempengaruhi kinerja perawat dan 

sangat berperan untuk menghasilkan kinerja 

yang baik. Kecerdasan emosional merupakan 

suatu kepiawaian dalam hal mengenali dan 

memahami perasaan, mampu mengontrol 

emosi sehingga mempermudah untuk 

membenahi kondisi hati, berfikir jernih dan 

berempati. Kecerdasan emosional juga dapat 

dimaknai sebagai kemampuan seseorang 

dalam mengendalikan emosinya sendiri 

bahkan juga emosi lawan bicaranya. 

Kecerdasan emosional sudah banyak 

digunakan pada sebagian kejuruan bahkan 

sudah mendapatkan daya tarik pada dunia 

kerja perawat karena kecerdasan emosional 

mempromosikan perawat hidup sejahtera dan 

hal ini akan berpengaruh pada klien dan 

keluarga (Raghubir, 2018). 

Dalam jurnal (2) menyarankan bahwa 

pemimpin yang cerdas secara emosional dan 

dewasa menunjukkan kesadaran yang lebih 

tinggi terhadap emosi mereka sendiri serta 

bawahan mereka dan mengadopsi tindakan 

dukungan mental yang secara positif 

mempengaruhi kepuasan kerja bawahan 

mereka dan potensi kinerja kerja. 

Kecerdasan emosional sangat 

mempengaruhi perilaku perawat dalam 

melayani pasien. Perawat yang memiliki 

kecerdasan emosional tinggi, makaakan 

menunjukkan perilaku yang baik dalam 

melayani kebutuhan pasien, perawat akan lebih 

mampu mengontrol diri dari rasa marah pada 

saat berkomunikasi dengan pasien atau 

keluarga. bahwa seseorang yang mampu 

mengendalikan diri dari emosi, mampu 

menyesuaikan diri dengan orang lain 

merupakan dasar keberhasilan untuk 

terwujudnya kinerja yang baik (Siregar et al., 

2021). Kecerdasan emosional terdiri dari 5 

dimensi. Dimensi tersebut meliputi: kesadaran 

diri, manajemen diri dan motivasi diri, empati 

dan keterampilan sosial. Oleh karena itu, 

kecerdasan emosional adalah kumpulan 

keterampilan, kemampuan yang 

mempengaruhi kemampuan seseorang untuk 

berhasil dalam menghadapi tuntutan dan 

tekanan lingkungan serta menggunakannya 

secara efektif sebagai motivasi diri dan 

mengendalikan diri untuk mencapai tujuan 

yang produktif (3). 

 

Manajemen Konflik Perawat 

Konflik merupakan kondisi yang muncul 

karena adanya perbedaan ide, nilai, 

perasaan antara dua orang atau lebih. Nilai 

yang berbeda, komunikasi yang tidak 

memadai, saling ketergantungan disertai 

dengan perubahan telah menjadi beberapa 

sumber utama konflik. Konflik yang tidak 

segera ada pemecahan masalahanya akan 

dapat menjadi sumber dari stress 

berkepanjangan dan dapat menciptakan 

suatu konflik baru yang akan mempengaruhi 

ke efektifan individu, kelompok, organisasi 

dan institusi tersebut karena adanya 

perbedaan pandangan maupun pemikiran 

disetiap karyawan yang ada didalamnya, 

suatu konflik tetap akan membawah 

dampak bagi individu, kelompok, 

organisasi, maupun institusi kesehatan yang 

didalamnya ada beberapa tenaga medis 

dengan pasien dan juga keluarga pasien 

(Aftikasari, 2021). 

Manajemen konflik merupakan langkah 

yang diambil dalam rangka mengarahkan 

perselisihan ke arah hasil tertentu yang 

mungkin atau tidak mungkin menghasilkan 

ketenangan, hal positif, kreatif, bermufakat, 

atau agresif. Manajeman konflik dapat 

melibatkan bantuan diri sendiri, kerjasama 

dalam memecahkan masalah (dengan atau 

tanpa bantuan pihak ketiga) atau 

pengambilan keputusan oleh pihak ketiga. 

Suatu pendekatan yang berorientasi pada 

proses manajeman konflik menunjuk pada 

pola komunikasi (termasuk perilaku) para 

pelaku dan bagaimana mereka 

mempengaruhi kepentingan dan penafsiran 

terhadap konflik (4). 

Kecerdasan emosional sangat 

mempengaruhi perilaku perawat dalam 

melayani pasien. Perawat yang memiliki 

kecerdasan emosional tinggi, makaakan 

menunjukkan perilaku yang baik dalam 

melayani kebutuhan pasien, perawat akan 

lebih mampu mengontrol diri dari rasa 

marah pada saat berkomunikasi dengan 

pasien atau keluarga. bahwa seseorang 

yang mampu mengendalikan diri dari 

emosi, mampu menyesuaikan diri dengan 

orang lain merupakan dasar keberhasilan 

untuk terwujudnya kinerja yang baik 

(Siregar et al., 2021). Kecerdasan 

emosional terdiri dari 5 dimensi. Dimensi 

tersebut meliputi: kesadaran diri, 

manajemen diri dan motivasi diri, empati 
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dan keterampilan sosial. Oleh karena itu, 

kecerdasan emosional adalah kumpulan 

keterampilan, kemampuan yang 

mempengaruhi kemampuan seseorang 

untuk berhasil dalam menghadapi tuntutan 

dan tekanan lingkungan serta 

menggunakannya secara efektif sebagai 

motivasi diri dan mengendalikan diri untuk 

mencapai tujuan yang produktif. (3). 

 

Manajemen Konflik Perawat 

Konflik merupakan kondisi yang muncul 

karena adanya perbedaan ide, nilai, perasaan 

antara dua orang atau lebih. Nilai yang 

berbeda, komunikasi yang tidak memadai, 

saling ketergantungan disertai dengan 

perubahan telah menjadi beberapa sumber 

utama konflik. Konflik yang tidak segera ada 

pemecahan masalahanya akan dapat menjadi 

sumber dari stress berkepanjangan dan dapat 

menciptakan suatu konflik baru yang akan 

mempengaruhi ke efektifan individu, 

kelompok, organisasi dan institusi tersebut 

karena adanya perbedaan pandangan 

maupun pemikiran disetiap karyawan yang ada 

didalamnya, suatu konflik tetap akan 

membawah dampak bagi individu, kelompok, 

organisasi, maupun institusi kesehatan yang 

didalamnya ada beberapa tenaga medis 

dengan pasien dan juga keluarga pasien 

(Aftikasari, 2021). 

Manajemen konflik merupakan 

langkah yang diambil dalam rangka 

mengarahkan perselisihan ke arah hasil 

tertentu yang mungkin atau tidak mungkin 

menghasilkan ketenangan, hal positif, kreatif, 

bermufakat, atau agresif. Manajeman konflik 

dapat melibatkan bantuan diri sendiri, 

kerjasama dalam memecahkan masalah 

(dengan atau tanpa bantuan pihak ketiga) atau 

pengambilan keputusan oleh pihak ketiga. 

Suatu pendekatan yang berorientasi pada 

ini tidak menempatkan nilai pada diri sendiri 

atau orang lain tetapi berusaha menghindar 

dari persoalan. Pendekatan ini memiliki efek 

negatif seperti menghindar dari tanggung 

jawab atau menghindar dari kenyataan 

termasuk mengelak. kepala sekolah yang 

menggunakan pendekatan ini akan lari dari 

peristiwa yang dihadapi dan meninggalkan 

pertarungan untuk mendapatkan hasil. 

Membantu (Obliging) menetapkan nilai yang 

tinggi untuk orang lain sementara dirinya 

sendiri dinilai rendah. Pendekatan ini 

mencerminkan rendahnya penghargaan 

terhadap diri sendiri oleh individu yang 

bersangkutan. Pendekatan ini juga dapat 

dipakai secara sengaja untuk mengangkat dan 

menghargai orang lain membuat mereka 

merasa lebih baik dan senang terhadap 

sesuatu. penggunaan pendekatan 

penyelesaian konflik membantu orang lain 

dengan menaikkan status nya sangat 

bermanfaat terutama jika peran kepala proses 

manajeman konflik menunjuk pada pola 

komunikasi (termasuk perilaku) para pelaku 

dan bagaimana mereka mempengaruhi 

kepentingan dan penafsiran terhadap konflik 

(4). 

Kecerdasan emosional perawat yang 

tinggi, akan mampu memahami 

kepribadiannya, mengontrol diri, mengatur 

emosi sendiri atau oranglain serta 

mengelola konflik yang terjadi pada diri 

sendiri dan lingkungan . Kecerdasan 

emosional yang tinggi akan dapat 

menempatkan posisi keadaan dengan 

pengontrolan emosi yang baik tanpa 

membuat seseorang menjadi berpengaruh 

dalam emosi yang belum terkontrol. 

Sehingga perawat dengan kecerdasan 

emosional yang tinggi sangat diperlukan 

untuk menyelesaikan konflik dalam 

manajemen konflik yang baik (5). 

 
Gaya Manajemen Konflik 

Untuk memaksimalkan upaya manajemen 

konflik, semua pihak yang berkaitan 

dengan konflik harus memikirkan tentang 

tujuan jangka pendek dan panjang, 

keterlibatan pribadi dan emosi dalam 

konflik, serta pemilihan gaya yang tepat 

dalam manajemen konflik (Wienclaw, 

2017). Rahim dalam risetnya 

mengemukakan bahwa terdapat lima gaya 

pemecahan konflik yaitu menghindar; 

obliging /akomodatif; kompromi; dominasi; 

dan integrasi/kolaborasi (Rahim, 2017). 

Thomas yang dikutip oleh mulyasa dalam 

penyelesaian konflik dapat 

diidentifikasikan pendekatan penyelesaian 

konflik sebagai berikut: Menghindar 

(Avoiding). Pendekatan sekolah secara 

politis tidak berada dalam posisi yang 

membahayakan. Mengadakan kompromi 

(Compromising). Pendekatan ini memiliki 

keseimbangan yang sedang dalam 

memperhatikan diri sendiri dan orang lain 

sebagai jalan tengah dalam pendekatan ini 

setiap orang memiliki sesuatu untuk 

diberikan dan menerima sesuatu kompromi 
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akan menjadi salah jika salah satu pihak 

salah tetapi akan menjadi kuat jika kedua 

sisi benar. tegas dan tidak kooperative, 

compromising/ berkompromi adalah 

metode dimana kedua pihak mencari solusi 

yang mana memiliki win- win solution (6). 

Dengan kata lain, gaya kompromi 

mengutamakan hubungan baik dan 

mengorbankan sebagian kepentingan diri 

untuk mendapatkan situasi yang menang-

menang (7). Mendominasi (Dominating). 

Pendekatan ini menekankan pada diri 

sendiri dan meremehkan kepentingan   

orang lain sehingga kewajiban bisa 

dikalahkan oleh keinginan pribadi. 

pendekatan ini efektif digunakan untuk 

menentukan keputusan secara cepat dan 

jika permasalahan tersebut kurang penting. 

pendekatan ini merupakan reaksi untuk 

mempertahankan diri yang tercermin dalam 

sebuah penyerangan untuk menang 

sehingga lahir pasar lebih baik menyerang 

daripada diserang. pendekatan ini paling 

tepat digunakan dalam keadaan mendesak 

sepanjang kepala sekolah merasa memilki 

hak sesuai hati nurani. Mempersatukan 

(Integrating), merupakan salah satu 

pendekatan penyelesaian konflik melalui 

itukan menemukan informasi dan ada 

keinginan untuk mengamati perbedaan 

serta mencari solusi yang dapat diterima 

oleh semua pihak. pendekatan ini 

diasosiasikan dengan pemecahan masalah 

yang sangat efektif jika isu konflik sangat 

kompleks. penyelesaian konflik dengan 

pendekatan mempersatukan mendorong 

tumbuhnya berpikir kreatif yang 

menekankan diri sendiri dan orang lain 

dalam mempersatukan informasi yang 

perspektif yang berbeda ada (8). Kolaborasi 

adalah gaya manajemen konflik yang 

dipilih oleh perawat yang lebih 

berpendidikan, namun semua sepakat bila 

pilihan gaya manajemen konflik yang tepat 

dan terintegrasi dapat memberikan 

kepuasan kerja dan hubungan kerja yang 

lebih baik (Lahana et al., 2019). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan kemampuan 

manajemen konflik perawat. Artinya semakin 

tinggi kecerdasan emosional perawat maka 

semakin baik keterampilan manajemen konflik 

perawat. Begitu juga sebaliknya, semakin 

rendah kecerdasan emosional perawat maka 

semakin rendah keterampilan manajemen 

konfliknya. Kecerdasan emosi yang tinggi 

akan mampu menempatkan dirinya dalam 

keadaan pengendalian emosi yang baik tanpa 

mengubah seseorang menjadi orang yang 

belum pulih emosinya, sehingga dibutuhkan 

perawat dengan tingkat kecerdasan emosional 

yang tinggi untuk menyelesaikan konflik 

dalam manajemen konflik yang baik. Perawat 

harus peduli, mampu menciptakan solusi dan 

berkomunikasi dengan baik. Ketika perawat 

tidak mampu mengendalikan emosinya maka 

akan berdampak negatif dan beresiko terhadap 

proses pelaksanaan asuhan. Perawat dengan 

kecerdasan emosional yang tinggi akan 

mampu memahami kepribadiannya, 

mengendalikan diri, mengatur emosi diri 

sendiri atau orang lain serta mengelola konflik 

yang terjadi pada dirinya dan lingkungan. 
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